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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejarah Indonesia tidak terlepas dari peran ulama dan kaum 

muslimin. Melalui dakwah yang dilakukan oleh para ulama, Islam menjadi 

agama yang banyak dianut rakyat Indonesia. Ulama pun menjadi 

komponen yang turut membentuk dan mewarmai kehidupan masyarakat 

Indonesia. Seseorang disebut ulama apabila ia mendalami ilmu agama 

secara mantap, serta mengamalkannya dalam seluruh segi kehidupan. 

Dalam lintasan sejarah Indonesia, ulama menempati posisi penting 

dalam pembinaan moral masyarakat, bahkan pada masa penjajahan, ulama 

menjadi pemimpin dan konseptor perlawanan terhadap imperialis, dengan 

kata lain, kemerdekaan Indonesia tidak akan terwujud tanpa perjuangan 

ulama dan umat Islam. Pasca kemerdekaan Indonesia, baik pada masa orde 

lama maupun orde baru ulama tidak lagi memimpin gerilya dengan 

memanggul senjata melainkan mulai berfikir bagaimana cara membina 

moral masyarakat, mengembangkan pendidikan bagi umat Islam serta 

menjembatani antara umat Islam dengan pemerintah.
1
 

Di berbagai daerah di Indonesia, penggunaan istilah Kiai berbeda 

dengan istilah ulama, yang membedakan diantara keduanya adalah peran 

dan pengaruhnya dalam masyarakat. Ulama adalah istilah yang lebih 

                                                           
1 Abdul „Aziz Al-Badri, Peran Ulama dan Penguasa, terj. Salim Muhammad Wahid (Solo: 

Pustaka Mantiq, 1987), 9. 
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umum untuk orang muslim yang berpengetahuan agama tinggi dan sangat 

berpengaruh di dalam masyarakat. Sedangkan istilah Kiai sering kali 

dikaitkan dengan Pondok Pesantren. 

Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang 

berfungsi untuk mendalami ilmu pengetahuan agama Islam, sarana 

dakwah dan sering kali digunakan sebagai sarana pengembangan 

masyarakat. Para peserta didik yang belajar di Pondok Pesantren disebut 

dengan santri yang pada umumnya mereka menetap di Pesantren. 

Dibawah kepemimpinan seorang Kiai, para santri menerima pendidikan 

agama. Sistem pendidikan di pesantren pada umumnya sama seperti 

sistem pendidikan di langgar atau masjid, hanya lebih intensif dan dalam 

waktu yang lebih lama.
2
 

Gelar Kiai diberikan oleh masyarakat kepada seseorang yang 

mempunyai ilmu pengetahuan mendalam tentang agama Islam dan 

memiliki Pondok Pesantren, serta mengkaji kitab-kitab kuning kepada 

santri yang belajar di Pondok Pesantren.
3
 Sedangkan Menurut Hirokoshi, 

Kiai adalah figur yang berperan sebagai penyaring informasi dalam 

memacu perubahan di dalam Pondok Pesantren dan masyarakat 

sekitarnya.
4
 

Kiai juga memiliki berbagai macam peran, termasuk sebagai 

ulama, pendidik dan pengasuh, penghubung dalam masyarakat, pemimpin 

                                                           
2 Zuhairini, et al, Sejarah Pendidikan   Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 212. 
3 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren studi tentang Pandangan hidup Kyai (Jakarta: LP3ES, 

1982), 18. 
4 Hiroko Horikoshi, Kiai dan Perubahan Sosial, terj. Umar Basalim dan Andi Muarly (Jakarta: 

p3m, 1987), 232-236. 
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dan pengelola pesantren. Peran yang begitu kompleks tersebut menuntut 

Kiai untuk bisa memposisikan diri dalam berbagai situasi yang dijalani. 

Dengan demikian, dibutuhkan sosok Kiai yang mempunyai kemampuan, 

dedikasi, dan komitmen yang tinggi untuk bisa menjalankan peran 

tersebut. Terlepas dari itu semua, Kiai juga sebagai penentu 

berkembangnya pondok pesantren di kalangan masyarakat luas. 

Kedalaman ilmu, kharismatik, wibawa dan ketrampilan Kiai dalam 

memberikan ilmu agama kepada santrinya menjadi salah satu faktor 

penunjang tetap berkembangnya pondok pesantren itu. 

Figur Kiai dalam masyarakat sangatlah besar karena seorang Kiai 

dinilai memiliki kemampuan lebih di atas orang pada umumnya. 

Berdasarkan nilai-nilai agama, para pemuka agama atau yang dikenal 

dengan sebutan Kiai dan Ulama memiliki kewibawaan sosial yang tinggi 

di kalangan masyarakat pedesaan.
5
 Sebagai seorang yang memiliki 

pengetahuan agama yang tinggi, maka seorang Kiai senantiasa taat dan 

patuh pada ajaran agama yang tercermin dalam sikap perjuangan dan 

perjalanan hidupnya. 

Posisi Kiai tidak hanya sebagai sosok yang diagungkan oleh para 

santri, tetapi juga sangat berpengaruh bagi masyarakat sekitarnya. Dalam 

membangun kepercayaan masyarakat, Kiai memulai dengan kegiatan 

dakwah kecil-kecilan hingga pengajian kitab-kitab kuning yang 

                                                           
5 Kuntowijoyo, Paradigma Islam, Interprestasi untuk Aksi (Bandung: Mizan, 1999), 83. 
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melibatkan santri dan masyarakat pada umumnya serta lembaga pesantren 

dalam pengembangan keilmuannya. 

Muhammad Sholeh, salah satu Kiai yang berasal dari Desa Talun 

Kecamatan Sumberrejo, Kabupaten Bojonegoro adalah sosok Kiai yang 

memiliki kapasitas tersebut. Kiai yang akrab dipanggil Mbah Yai Sholeh 

ini lahir pada tanggal 20 Februari 1902 M.
6
 Kiai yang memiliki karisma 

tinggi ini merupakan pendiri Pondok Pesantren Attanwir Talun, 

Sumberrejo, Bojonegoro. Keberadaanya sebagai sosok yang sederhana, 

pandai dalam ilmu agama dan memiliki karisma yang tinggi serta memiliki 

kepribadian luhur untuk mengabdikan dirinya dalam pembelajaran di 

pondok pesantren telah sukses membawa Pondok Pesantren Attanwir 

menjadi Pondok besar dan terkenal di Bojonegoro.
7
 

K.H. Muhammad Sholeh adalah satu-satunya tokoh agama yang 

ada di desa Talun kecamatan Sumberrejo kabupaten Bojonegoro. 

Berkat kerja keras dan cita-cita luhur beliau untuk memberikan sinar 

kebenaran bagi masyarakat Talun yang pada saat itu masih lemah 

pengetahuan tentang agama Islam, akhirnya beliau berhasil mendirikan 

Pondok Pesantren Attanwir. Keberadaan Pondok Pesantren Attanwir ini 

banyak sekali memberikan kontribusi besar bagi masyarakat khususnya 

masyarakat Desa Talun sendiri dan bagi masyarakat luas pada umumnya. 

Adanya Pondok Pesantren ini mampu memberikan cahaya kebenaran bagi 

masyarakat Talun yang sebelumnya masih menganut aliran abangan. 

                                                           
6 Suroya Hijal Abidah, et al, Sosok dan Kiprah KH. Muhammad Sholeh dalam Dunia Pendidikan 

(Bojonegoro: Pustaka As-Syifa‟, 2012), 9. 
7 Rofiq Sahal, Wawancara, Bojonegoro, 11 Maret 2016. 
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Pada awal pendirian pondok, sebagian masyarakat yang masih 

belum diberikan hidayah oleh Allah SWT sangat menentang keras 

keinginan KH. Muhammad Sholeh tersebut. Mereka berusaha 

menghalang-halangi dan menghasut masyarakat lainnya. Bahkan mantan 

Kepala Desa Talun sendiri yang merupakan orang abangan selalu 

mendatangi rumah KH. Muhammad Sholeh dan mengajak berdebat soal 

agama. Akan tetapi setiap kali mengajak berdebat, dia tak pernah 

sekalipun menang. Akhirnya, berkat hidayah serta ma‟unah dari Allah 

SWT mantan Kepala Desa tersebut sadar dan meninggalkan kepercayaan 

lamanya dan menyatakan masuk Islam. Sejak saat itu, banyak sekali 

orang-orang khususnya warga Desa Talun yang belajar mengaji di Pondok 

Pesantren Attanwir yang telah dibangun oleh KH. Muhammad Sholeh.
8
 

Dalam perkembangannya pondok tersebut mengalami perubahan 

dan kemajuan yang pesat. Sejumlah santripun berdatangan  dari berbagai 

daerah lain seperti Tuban, Gresik, Lamongan, Surabaya dan daerah yang 

lain. Dengan mengemban nama Attanwir yang berarti “Bercahaya” telah 

benar-benar mampu memberikan sinar kebenaran untuk menuntun 

masyarakat khususnya masyarakat Talun ke jalan yang benar. 

Diantara kelebihan KH. Muhammad Sholeh dari yang lain adalah 

keterampilannya atau kepiawaiannya dalam menulis kitab. Kitab-kitab 

keagamaan seperti Al-Risalatu al-Shafiyah fi al-Masail al-Fiqhiyah, 

Risalatu Khulqi al-Kirom Wa Shifa’i al-‘Ajsami, Naylu al-Surur fi ba’di 

                                                           
8 Fuad Sahal, Wawancara, Bojonegoro, 21 April 2016. 
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Fado’il al-Shuhur, Fathu al-Jalil fi Fadoili al-Dhikri Wa al-Tahlil, dan 

lain sebagainya telah berhasil beliau tulis. Inilah kelebihan yang dimiliki 

oleh beliau dibanding kiai-kiai lain yang hidup sezaman dan sekitarnya. 

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas maka penulis 

membutuhkan batasan masalah untuk mempermudah pembahasan. 

Batasan masalah yang ditentukan dalam penelitian ini adalah tahun 1954-

1992. Tahun 1954 merupakan awal pengembangan pondok pesantren At-

Tanwir yang dilakukan oleh KH. Muhammad Sholeh, ditandai dengan 

dibukanya pendidikan formal yaitu Madrasah Ibtida‟iyah. Sedangkan 

penulis mengakhiri penelitian ini sampai tahun 1992 karena pada tahun 

tersebut KH. Muhammad Sholeh wafat. 

Dari latar belakang masalah tersebut, penulis ingin mengkaji lebih 

dalam tentang Peran Kiai Haji Muhammad Sholeh dalam mengembangkan 

Pondok Pesantren At-Tanwir Talun Sumberrejo-Bojonegoro pada tahun 

1954-1992. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana biografi KH. Muhammad Sholeh? 

2. Bagaimana profil Pondok Pesantren At-Tanwir Talun Sumberrejo-

Bojonegoro? 
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3. Bagaimana peran KH. Muhammad Sholeh dalam mengembangkan 

Pondok Pesantren At-Tanwir Talun Sumberrejo-Bojonegoro pada 

tahun 1954-1992? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mendapatkan karya penelitian yang tidak lepas dari 

fokusnya, dan untuk mengukur sejauh mana kesuksesan sebuah karya 

penelitian dilakukan, maka perlu menuliskan beberapa tujuan, diantaranya: 

1. Untuk mengetahui secara biografi KH. Muhammad Sholeh dari lahir 

hingga wafat serta karya-karya yang pernah ditulis beliau selama 

hidupnya. 

2. Untuk mengetahui profil Pondok Pesantren At-Tanwir Talun 

Sumberrejo-Bojonegoro Pada Tahun 1954-1992. 

3. Untuk mengetahui bagaimana peran dan usaha-usaha KH. Muhammad 

Sholeh dalam mengembangkan Pondok Pesantren At-Tanwir Talun 

Sumberrejo-Bojonegoro Pada Tahun 1954-1992. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Secara Akademik (Praktis) 

a. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi 

bagi penelitian selanjutnya di bidang kesejarahan. 

b. Memberikan sumbangan wacana bagi perkembangan 

perbendaharaan ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang sejarah. 
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2. Secara Ilmiah (Teoritis) 

a. Bagi penulis, penyusunan penelitian ini digunakan untuk 

memenuhi syarat mendapatkan gelar S-1 pada jurusan Sejarah dan 

Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Humaniora di Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

b. Untuk memperkaya kajian sejarah di Indonesia khususnya yang 

terkait dengan Peran KH. Muhammad Sholeh dalam 

Mengembangkan Pondok Pesantren At-Tanwir Talun Sumberrejo- 

Bojonegoro Pada Tahun 1954-1992. 

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

historis deskriptif. Penelitian sejarah tidak hanya sekedar mengungkap 

kronologis kisah semata, tetapi merupakan suatu pengetahuan tentang 

bagaimana peristiwa masa lampau terjadi.
9
 Dengan pendekatan historis 

deskriptif maka penulis dapat menjelaskan sejarah kehidupan KH. 

Muhammad Sholeh, karya-karyanya serta peranannya dalam 

mengembangkan Pondok Pesantren At-Tanwir Talun Sumberrejo 

Bojonegoro Pada Tahun 1954-1992. 

Adapun dalam penulisan skripsi ini penulis juga menggunakan  

bantuan dari beberap teori. Teori sering juga dinamakan kerangka 

referensi atau skema pemikiran, pengertian lebih luasnya adalah teori 

merupakan suatu perangkat kaidah yang memandu sejarawan dalam 

                                                           
9 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia, 

1993), 123. 
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melakukan penelitiannya, menyusuan data dan juga dalam mengevaluasi 

penemuannya.
10

 

Teori yang digunakan dalam skripsi ini diantaranya adalah teori 

kepemimpinan. Pemimpin di identifikasikan sebagai seorang yang secara 

formal diberi status tertentu melalui pemilihan, pengangkatan, keturunan 

atau cara-cara lain, sedangkan Kepemimpinan mengacu pada perilaku 

yang ditunjukkan, sesuatu yang lebih individu dalam kelompok yang 

membantu kelompok mencapai tujuan.
11

 

Kepemimpinan dibedakan antara kepemimpinan sebagai 

kedudukan dan kepemimpinan sebagai proses sosial. Sebagai kedudukan, 

kepemimpinan merupakan suatu kompleks hak dan kewajiban yang dapat 

dimiliki suatu badan. Sedangkan kepemimpinan sebagai proses sosial 

adalah suatu proses kepemimpinan, meliputi segala tindakan yang 

dilakukan oleh seseorang/suatu badan yang menyebabkan gerak dari 

masyarakat.
12

 

Kepemimpinan terbagi menjadi dua ruang lingkup, pertama yang 

bersifat resmi (Formal Leadership) yaitu kepemimpinan yang tersimpul di 

dalam suatu jabatan dan Kedua, tidak resmi (Informal Leadership) yaitu 

kepemimpinan karena pengakuan dari masyarakat akan kemampuan 

seseorang untuk menjalankan kepemimpinannya. Keduanya mempunyai 

perbedaan yang mencolok, yakni kepemimpinan yang resmi di dalam 

pelaksanaannya selalu berada di atas landasan-landasan atau peraturan-
                                                           
10 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah  (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 7. 
11 Onong Uchjana Efendi, Kepemimpinan dan Komunikasi (Bandung: CV Masdar Maju, 1992), 2. 
12 Koentjoroningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial (Jakarta: Dian Rakyat, 1967), 181. 
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peraturan resmi, seperti dekan, ataupun rektor sehingga dengan demikian 

daya cakupnya agak terbatas pula. Sedangkan kepemimpinan tidak resmi, 

mempunyai ruang lingkup tanpa batas-batas resmi, oleh karena 

kepemimpinan tersebut didasarkan atas pengakuan dan kepercayaan 

masyarakat.
13

 

Teori-teori tentang kepemimpinan antara lain: 

1. Teori genetik yang menyatakan bahwa pemimpin itu dilahirkan dari 

keturunan, tetapi lahir jadi pemimpin oleh bakat-bakat alami yang 

hebat dan ditakdirkan menjadi pemimpin dalam situasi dan kondisi 

apapun. 

2. Teori sosial yang menyatakan setiap orang bisa menjadi pemimpin 

melalui usaha penyiapan, pendidikan dan pembentukan serta didorong 

oleh kemajuan sendiri dan tidak lahir begitu saja atau takdir tuhan yang 

semestinya. 

3. Teori ekologis/sintesis menyatakan seseorang akan sukses menjadi 

pemimpin apabila sejak lahir telah memiliki bakat kepemimpinan dan 

dikembangkan melalui pengalaman dan cita-cita, usaha pendidikan 

yang sesuai dengan tuntutan lingkungan/ekologisnya.
14

 

Melihat dari teori yang telah dijelaskan diatas maka KH. 

Muhammad Sholeh termasuk dalam teori sosial dan teori ekologis/sintesis 

karena beliau menjadi pemimpin itu melalui usaha penyiapan dan 

pendidikan dan pembentukan serta di dorong oleh kemajuan sendiri dan 

                                                           
13 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Perss, 1982), 265. 
14 Sunidhia-Ninim Widiyanti, Kepemimpinan dalam Masyarakat Modern (Jakarta: Rineka Cipta, 

1993), 21. 
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melalui pengalaman dan cita-cita yang sesuai dengan tuntutan lingkungan 

masyarakat Talun ketika itu. 

Dalam pendapat yang lain, Max Weber mengklasifikasikan 

kepemimpinan menjadi 3 jenis: 

1. Otoritas karismatik yakni berdasarkan pengaruh dan kewibawaan 

pribadi 

2. Otoritas tradisonal yakni dimiliki berdasarkan pewarisan 

3. Otoritas legal-rasional yakni yang dimiliki berdasarkan jabatan serta 

keamampuan.
15

 

Dari klasifikasi yang dikemukakan oleh Max Weber, maka KH. 

Muhammad Sholeh masuk dalam klasifikasi otoritas karismatik. Karena 

KH. Muhammad Sholeh memiliki wibawa yang sangat tinggi di mata 

masyarakat dan para muridnya serta otoritas legal-rasional karena KH. 

Muhammad Sholeh menjadi Pendiri sekaligus pengasuh Pondok Pesantren 

At-Tanwir berdasarkan kemampuan yang dimilikinya. 

F. Penelitian Terdahulu 

Peneliti telah melacak beberapa penelitian yang telah ada 

sebelumnya, sebagai bahan pertimbangan untuk menemukan urgensitas 

penelitian dalam skripsi ini. Beberapa karya penelitian tersebut di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

1. “Implementasi Pelaksanaan Kurikulum Muatan Lokal Berbasis Agama 

untuk Mencapai Standar Kompetensi Kelulusan (Studi di Madrasah 

                                                           
15 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Perss, 1982), 281-286. 
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Tsanawiyah-Aliyah At-Tanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro)” dalam 

bentuk Skripsi yang ditulis oleh Umi Hanifah di fakultas Tarbiyah 

IAIN Walisongo Semarang tahun 2009. Pada penelitian ini membahas 

tentang sejauh manakah pengaruh kurikulum muatan lokal berbasis 

agama yang diterapkan di Madrasah Tsanawiyah-Aliyah Talun 

Sumberrejo Bojonegoro dalam mencapai standar kompetensi kelulusan 

bagi para siswanya.
16

 

2. Sosok dan Kiprah KH. Muhammad Sholeh dalam Dunia Pendidikan, 

dalam bentuk buku yang diterbitkan Pustaka As-syifa‟ oleh Pondok 

Pesantren At-Tanwir tahun 2012. Pada buku ini fokus pembahasannya 

hanya di pusatkan pada biografi KH. Muhammad Sholeh, dalam 

keseharian beliau serta kiprahnya dalam dunia pendidikan, yang 

dikemas dalam bentuk tanya jawab. 

3. Perjuangan KH. Muhammad Sholeh dalam mengembangkan Pondok 

Pesantren At-Tanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro Tahun 1933-1992, 

dalam bentuk Jurnal yang ditulis di jurusan Pendidikan Sejarah 

fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Sruabaya tahun 2015. Pada 

jurnal ini titik fokus pembahasannya ditekankan pada perjuangan KH. 

Muhammad Soleh pada kurun waktu tersebut dalam mengembangkan 

Pondok Pesantren At-Tanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro. 

                                                           
16 Umi Hanifah, “Implementasi Pelaksanaan Kurikulum Muatan Lokal Berbasis Agama untuk 

Mencapai Standar Kompetensi Kelulusan (Studi di Madrasah Tsanawiyah-Aliyah At-Tanwir 

Talun Sumberrejo Bojonegoro)”, (Skripsi, IAIN Walisongo Fakultas Tarbiyah, Semarang, 2009), 

7. 
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Demikianlah beberapa karya penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya mengenai peran kiai di suatu pesantren dan dalam berda‟wah 

di Masyarakat. Dari beberapa penelitian tersebut, dapatlah ditarik benang 

merah mengenai perbedaannya dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan dalam skripsi ini. Meskipun ada beberapa karya penelitian fokus 

pada hal yang sama dengan penelitian ini, mengenai pondok pesantren dan 

tokohnya namun masalah objek dan titik fokusnya serta waktu atau masa 

nya sangat berbeda karena dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada 

dua hal yaitu peran Kiai dalam mendirikan sebuah lembaga pendidikan 

pesantren serta mengembangkannya pada tahun 1954-1992. 

G. Metode Penelitian 

Penelitian ini mengungkap mengenai Peran KH.Muhammad 

Sholeh dalam mengembangkan Pondok Pesantren At-Tanwir Talun 

Sumberrejo-Bojonegoro pada Tahun 1954-1992. Penulis akan membahas 

bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Attanwir, Serta 

bagaimana Peran K.H. Muhammad Sholeh dalam mengembangkan model 

pembelajaran yang tradisional menjadi model pembelajaran modern 

seperti model pembelajaran  yang  diterapkan  di Pondok Pesantren 

Gontor. Penulis menggunakan metode penelitian sejarah, yang merupakan 

seperangkat prosedur, alat yang digunakan untuk mengungkap suatu fakta 

sejarah yang kredibel atau dapat dipercaya. Metode sejarah juga dapat 

disebut dengan suatu proses menguji dan menganalisis secara kritis 

rekaman dan peninggalan masa lampau. 
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Lebih jauh mengenai metode sejarah ada langkah-langkah yang 

harus ditempuh peneliti, yang menurut Dudung Abdurrahman,
17

 langkah-

langkah tersebut terdiri dari 4 tahap yaitu: Heuristik, Kritik, Interpretasi, 

dan Historigrafi. 

1. Heuristik (Pengumpulan Data) 

Heuristik yaitu suatu proses yang dilakukan peneliti untuk 

mengumpulkan sumber-sumber, data-data, atau jejak sejarah.
18

 

Adapun pada penelitian ini pengumpulan data atau sumber-sumber 

yang dilakukan oleh peneliti berupa sumber primer (dokumen atau 

surat kabar sejaman) ataupun sumber sekunder (buku-buku yang terkait 

dengan pondok pesantren). 

Peneliti melakukan penggalian data dengan observasi langsung 

ke Pondok Pesantren Attanwir Talun, melakukan telaah beberapa arsip 

dan dokumen pondok yang terkait dengan judul penelitian tentang 

perkembangan Pondok Pesantren Attanwir. Selain itu, peneliti juga 

menggunakan metode wawancara untuk mendapatkan informasi dari 

informan yang berkompeten dalam menjelaskan Peran KH. 

Muhammad Sholeh dalam mengembangkan Pondok Pesantren 

Attanwir pada Tahun 1954-1992. 

Peneliti mengambil narasumber utama yaitu dari anggota 

keluarga KH. Muhammad Sholeh beserta kerabat dekat beliau serta 

masyarakat/ santri alumni Pondok Pesantren Attanwir. 

                                                           
17 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: PT. LOGOS WACANA ILMU, 

1999), 45. 
18 Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah 1 (Surabaya: Fakultas Adab, 2005), 16. 
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2. Verifikasi (Kritik Sumber) 

Setelah sumber-sumber diperoleh, peneliti kemudian 

melakukan kritik sumber yaitu suatu kegiatan untuk meneliti sumber-

sumber yang diperoleh agar memperoleh kejelasan apakah sumber 

tersebut kredibel atau tidak, dan apakah sumber tersebut autentik atau 

tidak.
19

 Kritik sumber meliputi kritik intern dan kritik ekstern. 

a. Kritik ekstern, yaitu kegiatan sejarawan untuk melihat apakah sumber 

yang didapatkan autentik atau tidak. 

b. Kritik intern, yaitu menyangkut tentang isi, dokumen atau manuskrip 

yang diperoleh penulis cukup kredibel atau tidak. 

Peneliti mencoba menguji beberapa keabsahan dari wawancara 

dengan beberapa informan baik dari anggota keluarga KH. 

Muhammad Sholeh, para santri alumni maupun keterangan dari warga 

Talun yang tahu betul tentang Peran KH. Muhammad Sholeh. Peneliti 

juga mengkritisi beberapa sumber perimer (Buku terbitan Pondok 

Pesantren Attanwir, dokumentasi dan arsip) dengan informasi yang 

telah didapat dari wawancara dengan keluarga, para alumni Pesantren 

dan masyarakat Talun. Peneliti juga mengkritisi beberapa sumber 

sekunder (Buku-buku dan penelitian sebelumnya tentang Pondok), 

kemudian membandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

guna mencari persamaan dan kesinambungan fakta, sehingga sumber-

sumber yang diperoleh saling melengkapi. 

                                                           
19 Ibid., 16. 
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3. Interpretasi (Penafsiran) 

Langkah Interpretasi atau penafsiran data adalah suatu upaya 

sejarawan untuk melihat kembali tentang sumber-sumber yang 

didapatkan, apakah sumber-sumber tersebut saling berhubungan 

antara yang satu dan yang lain. 

Pada tahapan ini, Peneliti melakukan penafsiran terhadap data-

data yang telah diperoleh kemudian disusun kembali sehingga 

mendapatkan sebuah fakta sejarah. Namun, fakta-fakta yang diperoleh 

perlu diseleksi terlebih dahulu karena tidak semua fakta yang diperoleh 

dapat merekonstruksi peristiwa sejarah itu sendiri. Interpretasi akan 

melahirkan sebuah penafsiran baru tentang objek penelitian sesuai 

tema yang dibahas yaitu Peran KH. Muhammad Sholeh dalam 

mengembangkan Pondok Pesantren Attanwir pada Tahun 1954-1992. 

4. Historiografi 

Langkah terakhir historiografi yaitu menyusun atau 

merekonstruksi fakta-fakta yang telah tersusun yang didapatkan 

dari penafsiran sejarawan terhadap sumber-sumber sejarah dalam 

bentuk tertulis.
20

 Pada tahap ini merupakan tahap akhir dari proses 

penyusunan penulisan yaitu penyusunan cerita sejarah prinsip 

kronologi (urutan-urutan waktu) dengan hubungan sebab akibat.
21

 

Sehingga ditemukan fakta-fakta sejarah sesuai dengan judul yang 

                                                           
20 Ibid., 17. 
21 Igede Widja, Sejarah Lokal suatu Perspektif dalam Pengajaran Sejarah (Jakarta: Depdikbud 

Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga 

Kependidikan, 1989), 35. 
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dibahas dan kemudian diwujudkan dalam bentuk karya sejarah yang 

berjudul: Peran KH. Muhammad Sholeh dalam mengembangkan 

Pondok Pesantren At-Tanwir Talun Sumberrejo-Bojonegoro pada 

Tahun 1954-1992. 

H. Sitematika Pembahasan 

Untuk dapat memberikan gambaran yang menyeluruh dan 

mempermudah serta keteraturan dalam penulisan skripsi ini, penulis 

merancang membagi materinya menjadi sub-sub bab yang telah terperinci, 

adapun sistematika penulisan secara lengkap adalah sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan Pendahuluan yang berisi tentang garis-

garis besar penelitian skripsi, termasuk didalamnya mencakup latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, pendekatan dan kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan gambaran 

umum tentang seluruh rangkaian penulisan skripsi sebagai dasar pijakan 

bagi pembahasan di bab-bab berikutnya. 

Bab kedua, merupakan Biografi intelektual KH. Muhammad 

Sholeh meliputi pembahasan tentang Sejarah Hidup, Karir Pendidikan, 

Karir Organisasi, dan Karya-karya Tulis Beliau. Sebagai gambaran atau 

pengenalan awal dalam penelitian ini. 

Bab ketiga, menjelaskan tentang profil pondok pesantren At-

Tanwir Talun Sumberrejo-Bojonegoro. Pembahasan dalam bab ini 

dimaksudkan untuk melihat sekilas tentang gambaran umum pondok 
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pesantren At-Tanwir Talun Sumberrejo-Bojonegoro, yang terdiri dari 

Letak Geografis, Sejarah berdirinya pondok pesantren At-Tanwir, peran 

dan misi pondok pesantren At-Tanwir, Tujuan Pondok Pesantren At-

Tanwir, Panca Bakti pondok pesantren At-Tanwir, Motto pondok 

pesantren At-Tanwir, Jiwa pondok pesantren At-Tanwir, dan Janji pondok 

pesantren At-Tanwir. 

Bab keempat, merupakan penjelasan tentang peranan KH. 

Muhammad Sholeh dalam mengembangkan Pondok Pesantren At-Tanwir 

pada tahun 1954-1992, yang akan dibahas meliputi usaha-usaha KH. 

Muhammad Sholeh dalam mengembangkan Pondok Pesantren At-Tanwir 

pada masa itu, baik dalam tahap perintisan pondok, tahap pembangunan 

gedung serta pengembangan sarana pra sarana, peran beliau dalam 

mengembangkan model pembelajaran dari model pembelajaran tradisional 

menjadi model pembelajaran modern, serta peran KH. Muhamad Sholeh 

dalam pendidikan agama masyarakat yang meliputi pembentukan Majlis 

Ta‟lim dan kegiatan pengajian jum‟at. 

Bab kelima, Penutup, bab ini merupakan bab terakhir dari karya 

ilmiah (skripsi) ini yang berisi tentang hasil penelitian berupa kesimpulan 

(dari seluruh pembahasan pada bab-bab sebelumnya) dan saran (baik yang 

berkaitan dengan penelitian terdahulu maupun lembaga). 


